
MENTERIPERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR: PM 145 TAHUN 2015 

TENTANG 

STANDAR PELAYANAN PADA 
BALAIKESEHATANPENERBANGAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang: a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 8 Peraturan Pemerintah 
Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan 
Layanan Umum, Instansi Pemerintah yang menerapkan Pola 
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU) wajib 
menggunakan standar pelayanan yang ditetapkan oleh 
Menteri sesuai dengan kewenangannya; 

b. bahwa dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas 
pelayanan pada Balai Kesehatan Penerbangan diperlukan 
adanya Standar Pelayanan; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan b, perlu ditetapkan Standar Pelayanan 
pada Balai Kesehatan Penerbangan melalui Peraturan Menteri 
Perhubungan. 

Mengingat l. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1997 Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia N omor 368 7); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 4 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nornor 4301); 



Menetapkan 

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4355); 

5. Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 1, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4956); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 ten tang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4616); 

8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2015 
tentang Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8); 

9. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2015 
tentang Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 75); 

MEMUTUSKAN 

PERATURAN MENTER! PERHUBUNGAN TENTANG STANDAR 
PELAYANAN PADA BALAI KESEHATAN PENERBANGAN 

Pasal 1 

Standar Pelayanan Balai Kesehatan Penerbangan merupakan 
pedoman pelayanan yang wajib dilakukan oleh Balai 
Kesehatan Penerbangan dalam penyelenggaraan kegiatan 
pelayanan kepada masyarakat untuk memberikan layanan 
pemeriksaan dan pengujian kesehatan penerbangan. 

Pasal2 

Standar Pelayanan Balai Kesehatan Penerbangan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 1 meliputi dasar hukum, persyaratan, 
sistem, mekanisme, dan prosedur, jangka waktu, penyelesaian, 
biaya/tarif, produk pelayanan, sarana, prasarana, dan/atau 
fasilitas, kompetensi pelaksanaan, pengawasan internal, 
penanganan pengaduan, saran dan masukan, jumlah 
pelaksana, jaminan pelayanan, jaminan keamanan, serta 
evaluasi kinerja sesuai ketentuan peraturan perundang­ 
undangan sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan 
Menteri ini. 
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LAMPIRAN PERATURAN MENTER! PERHUBUNGAN 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR : PM 145 TAHUN 2015 
TANGGAL : 28 September 2015 

STANDAR PELAYANAN 
PADA BALAI KESEHATAN PENERBANGAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam rangka mewujudkan visi dan menjalankan misi serta tugas 
pokok Balai Kesehatan Penerbangan, diperlukan suatu acuan yang 
antara lain meliputi kriteria minimal berbagai aspek yang terkait 
dengan penyelenggaraan pemeriksaan dan pengujian kesehatan 
penerbangan. Acuan tersebut merupakan standar yang dimaksudkan 
untuk meningkatkan kinerja dalam memberikan layanan pemeriksaan 
dan pengujian kesehatan yang bermutu. Selain itu, acuan terse but juga 
dimaksudkan sebagai perangkat untuk mendorong terwujudnya 
transparansi dan akuntabilitas publik dalam penyelenggaraan 
pemeriksaan dan pengujian kesehatan. Acuan, kriteria, atau standar 
dimaksud diformulasikan dalam bentuk Standar Pelayanan Balai 
Kesehatan Penerbangan. 

Balai Kesehatan Penerbangan adalah unit pelayanan teknis dibawah 
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara yang bertugas melaksanakan 
pengujian kesehatan personel penerbangan dan bertanggung jawab 
kepada Direktur Jenderal Perhubungan Udara. Balai Kesehatan 
Penerbangan dalam mewujudkan hasil pemeriksaan dan pengujian 
kesehatan yang berkualitas perlu proses yang teratur dan terarah 
dengan pedoman standar pelayanan yang disusun meliputi beberapa 
indikator antara lain: 

a. Hasil pemeriksaan dan pengujian kesehatan; 
b. Ketepatan waktu; 
c. Biaya terjangkau; 
d. Ketersediaan pelayanan dan kepuasan tanpa meninggalkan aspek 

legalitas dalam pelaksanaannya, dan 
e. Mengedepankan pelayanan yang baik kepada pelanggan. 
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1.2 Tujuan clan Sasaran 

1.2.1. Tujuan 
Tujuan clisusunnya Stanclar Pelayanan Balai Kesehatan Penerbangan 
agar dapat cliperoleh pemahaman clan keseragaman clalam 
penyelenggaraan pelayanan pemeriksaan clan pengujian kesehatan 
personel penerbangan yang menjadi tugas pokok Balai Kesehatan 
Penerbangan clengan berorientasi pada kepuasan pelanggan namun 
tetap berpegang teguh terhadap peraturan clan perundang-undangan 
yang berlaku. 

1.2.2. Sasaran 
Sasaran yang ingin clicapai dalam standar pelayanan ini adalah agar 
pelayanan di Balai Kesehatan Penerbangan dapat sesuai dengan 
prosedur, sehingga mampu bersaing dengan badan hukum lainya 
dalam bidang pemeriksaan clan pengujian kesehatan juga untuk 
menjamin akses dan mutu pelayanan kepada masyarakat secara 
merata dalam rangka penyelenggaraan urusan wajib sebagai pedoman 
dalam pelaksanaan pelayanan dan tolok ukur yang ingin clipenuhi 
khususnya dalam pelayanan penyelenggaraan kesehatan di setiap jenis 
dan jenjang profesi penerbangan, yang dilaksanakan dengan 
memperhatikan kualitas basil pemeriksaan dan pengujian, ketepatan 
waktu, biaya terjangkau dan kepuasan penggunajasa kesehatan. 

1.3. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup standar pelayanan pelaksanaan pemeriksaan dan 
pengujian kesehatan penerbangan di Balai Kesehatan Penerbangan 
terdiri atas: 

1. Proses penerimaan calon peserta pemeriksaan dan pengujran 
kesehatan penerbangan; 

2. Proses evaluasi kesehatan dan sertifikasi di setiap jenjang tanpa 
meninggalkan kualitas pelayanan dan ketepatan waktu; 

3. Efisiensi biaya dan legalitas pelaksanaannya. 
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BAB II 

PENGERTIAN DAN PRINSIP STANDAR PELAYANAN 

A. Pengertian 

1. Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan 
perundang-undangan bagi setiap warga dan penducluk atas 
barang, jasa, dan/atau setiap warga negara clan penducluk atas 
barang, jasa, clan/ a tau pelayanan administratif yang disediakan 
oleh Penyelenggara pelayanan publik. 

. 2. Penyelenggara pelayanan publik yang selanjutnya disebut 
korporsi, lembaga independen yang dibentuk berdasarkan 
undang-undang untuk kegiatan pelayanan publik, dan badan 
hukum lain yang dibentuk semata-mata untuk kegiatan 
pelayanan publik. 

3. Organisasi penyelenggara pelayanan publik yang selanjutnya 
clisebut Organisasi Penyelenggara adalah satuan kerja 
Penyelenggara pelayanan publik yang berada dilingkungan 
institusi Penyelenggara Negara, Korporasi, lembaga independen 
yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang untuk kegiatan 
pelayanan publik, dan badan hukum lain yang dibentuk sernata­ 
mata untuk kegiatan pelayanan publik. 

4. Standar pelayanan adalah tolok ukur yang dipergunakan sebagai 
pedoman penyelenggara pelayanan dan acuan penilaian kualitas 
pelayanan sebagai kewajiban dan janji Penyelanggara kepada 
masyarakat dalam rangka pelayanan yang berkualitas, cepat, 
mudah, terjangkau, dan terukur. 

5. Maklumat pelayanan adalah pernyataan tertulis yang berisi 
keseluruhan rincian kewajiban clan janji yang terdapat dalam 
Standar Pelayanan. 

6. Masyarakat adalah seluruh pihak, baik warga negara maupun 
penduduk sebagai perseorangan, kelompok, maupun badan 
hukum yang berkedudukan sebagai penerima manfaat pelayanan 
publik, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

7. Pihak terkait adalah pihak yang dianggap kompeten dalam 
memberikan masukan terhadap penyusunan Standar Pelayanan. 

8. Pelaksana pelayanan publik yang selanjutnya disebut pelaksana 
adalah pejabat, pegawai, petugas, clan setiap orang yang bekerja 
di dalam organisasi penyelenggara yang bertugas melaksanakan 
tindakan atau serangkaian tindakan pelayanan publik. 

9. Ketercapaian Minimal adalah batasan kuantitas atau kualitas 
untuk setiap Indikator Standar Pelayanan. 

10. Batas waktu pencapaian Standar Pelayanan adalah kurun waktu 
yang ditentukan untuk mencapai Standar Pelayanan. 

11. Tenaga kesehatan adalah tenaga kesehatan yang berkualifikasi 
sebagai dokter dan paramedis yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan. 
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12. Tenaga kesehatan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan 
diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan kesehatan. 

13. Peserta Uji kesehatan adalah anggota personil penerbangan yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses uji 
kesehatan yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis kesehatan 
tertentu. 

14. Evaluasi Kesehatan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, 
dan penetapan mutu kesehatan terhadap berbagai komponen 
kesehatan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis kesehatan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan kesehatan. 

15. Personel Penerbangan adalah personel yang berlisensi atau 
bersertifikat yang diberi tugas dan tanggung jawab di bidang 
penerbangan 

16. Pemeriksaan dan Pengujian Kesehatan adalah 
pemeriksaan status kesehatan oleh tenaga kesehatan yang 
memenuhi syarat. 

B. Prinsip. 
Dalam menyusun, menetapkan dan menerapkan Standar Pelayanan 
dilakukan dengan memperhatikan prinsip: 
1. Sederhana. Standar Pelayanan yang mudah dimengerti , mudah 

diikuti, mudah dilaksanakan, mudah diukur, dengan prosedur 
yang jelas dan biaya terjangkau bagi masyarakat maupun 
Penyelenggara. 

2. Konsistensi. Dalam penyusunan dan penerapan Standar 
Pelayanan harus memperhatikan ketetapan dalam mentaati 
waktu, prosedur, persyaratan, dan penetapan biaya pelayanan 
yang terjangkau. 

3. Parsitipatif. Penyusunan Standar Pelayanan dengan melibatkan 
masyarakat dan pihak terkait untuk membahas bersama 
mendapatkan keselarasan atas dasar komitmen atau hasil 
kesepakatan. 

4. Akuntabel. Hal-hal yang diatur dalam Standar Pelayanan harus 
dapat dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan secara 
konsisten kepada pihak yang berkepentingan. 

5. Berkesinambungan. Standar pelayanan harus dapat berlaku 
sesuai perkembangan kebijakan dan kebutuhan peningkatan 
kualitas pelayanan. 

6. Transparansi. Standar pelayanan harus dapat dengan mudah 
diakses dan diketahui oleh seluruh masyarakat. 

7. Keadilan. Standar pelayanan harus menjamin bahwa pelayanan 
yang diberikan dapat menjangkau semua masyarakat yang 
berbeda status ekonomi, jarak lokasi geografis, dan perbedaan 
kapabilitas fisik dan mental. 
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C. Komponen 
Komponen Standar Pelayanan adalah komponen yang merupakan 
unsur-unsur administrasi dan manajemen yang menjadi bagian 
dalam sistem dan proses penyelenggaraan pelayanan publik. 
Berdasarkan Pasal 21 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 
pelayanan publik , setiap Standar Pelayanan dipersyaratkan harus 
mencantumkan komponen sekurang-kurangnya meliputi: 

1. Dasar Hukum, adalah peraturan perundang-undangan yang 
menjadi dasar penyelenggaraan pelayanan. 

2. Persyaratan, adalah syarat yang harus dipenuhi dalam 
pengurusan suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis 
maupun administratif. 

3. Sistem, mekanisme dan prosedur, adalah tata cara dan 
pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan penenma 
pelayanan, termasuk pengaduan. 

4. Jangka waktu penyelesaian, adalah jangka waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari 
setiap jenis pelayanan. 

5. Biaya/tarif, adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima 
layanan dalam mengurus dan/ atau memperoleh pelayanan dari 
penyelenggara yang besarnya ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan antara penyelenggara dan masyarakat. 

6. Produk Pelayanan, adalah hasil pelayanan yang diberikan dan 
terima sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. 

7. Sarana, prasarana, dan/ atau fasilitas, adalah peralatan dan 
fasilitas, adalah peralatan dan fasilitas yang diperlukan dalam 
penyelenggara pelayanan, termasuk peralatan dan fasilitas 
pelayanan bagi kelompok rentan. 

8. Kompotensi pelaksana, adalah kemampuan yang harus dimiliki 
oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan 
dan pengalaman. 

9. Pengawasan internal, adalah sistem pengendalian intern dan 
pengawasan langsung yang dilakukan oleh pimpinan satuan 
kerja atau atasan langsung pelaksana. 

10. Penanganan pengaduan, saran, dan masukan, adalah tata cara 
pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut, 

11. Jumlah Pelaksana, adalah tenaga yang tersedia untuk 
melaksanakan tugas dan fungsi yang diberikan/ diamanatkan. 

12. Jaminan pelayanan yang memberikan kepastian pelayanan 
dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan, adalah 
memberikan kepastian pelayanan dilaksanakan sesuai dengan 
standar. 

13. Jaminan keamanan dan keselamatan pelayanan dalam bentuk 
komitmen untuk memberikan rasa aman, bebas dari bahaya dan 
resiko keragu-raguan 

14. Evaluasi kinerja pelaksana, adalah penilaian untuk mengetahui 
seberapa jauh pelaksanaan kegiatan sesuai dengan standar 
pelayanan. 
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BAB III 

KONDISI SAAT INI 

A. ldentifikasi Kondisi Penyelenggaraan Pelayanan Saat Ini: 

1. Togas, Fungsi, Kewenangan dan Dasar Hukum Balai Kesehatan 
Penerbangan 

Tabel- 1 
Togas, Fungsi, Kewenangan dan Dasar Hukum Balai Kesehatan 

Penerbangan 

No 

1 

2 

Unsur/Aspek 
Manaiemen 

Togas dan fungsi 

Kewenangan 
menyelenggarakan 
jenis pelayanan 

Uraian 

Balai Kesehatan Penerbangan 
mempunyai tugas melaksanakan 
pengujian terhadap kesehatan awak 
pesawat udara dan personil operasi 
penerbangan, pemeliharaan kesehatan, 
hygiene dan sanitair dalam bidang 
kesehatan penerbangan di pelabuhan 
udara dengan melakukan penelitian di 
laboratorium. 
Balai Kesehatan Penerbangan 
mempunyai fungsi: 
a. Menyusun rencana dan program 

serta melaksanakan perawatan dan 
bimbingan kegiatan Balai; 

b. Melaksanakan kegiatan fungsional di 
bidang pengujian dan pemeliharaan 
secara medis serta keselamatan 
kerja awak pesawat udara dan 
personil operasi penerbangan 
beserta sarananya; 

c. Melakukan urusan tata usaha Balai. 

Sesuai dengan Ref. CASR 67 personil 
yang diterima dan harus melakukan 
pemeriksaan serta pengujian kesehatan 
sehingga patut mendapatkan pelayanan 
kesehatan penerbangan adalah sebagai 
berikut: 

a. Klasifikasi Kesehatan Personil 
penerbangan kelas I: 
1. Airline Transport Pilot 
2. Commercial Pilot 
3. Flight Navigator 
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b. Klasifikasi Kesehatan Personil 
penerbangan kelas II: 
1. Flight Engineer 
2. Flight Attendant 
3. Private pilot 
4. Student pilot 

c. Klasifikasi Kesehatan Personil 
penerbangan kelas III: 
1. Flight Operation Officer 
2. Basic Air Traffic Services 
3. Sport Pilot 
4. Air Traffic Controller (ATC) 
5. Flight Service Officer (FSO) 
6. Aircraft Maintenance Engineer 
7. Petugas Pelayanan Informasi 

Aeronautika (AIS) 
8. Teknisi Elektronika Penerbangan 
9. Teknisi Listrik Penerbangan 
10. Petugas Pemandu Parkir Pesawat 

Udara 
11. Petugas Pertolongan Kecelakaan 

Pesawat dan Pe madam 
Ke bakaran (PKP-PK) 

12. Operator Garbarata 
13. Operator Per ala tan Pelayanan 

Darat Pesawat Udara 
14. Teknisi Perawatan Kendaraan 

dan Peralatan PKP-PK 
15. Petugas Salvage 
16. Petugas Pengujian Barang dan 

Penumpang di Bandar Udara 
17. Petugas Penanganan 

Pengangkutan Bahan dan/atau 
Barang Berbahaya Dengan 
Pesawat Udara 

3 Dasar Hukum Balai 1. CASR Part 67 
Kesehatan 2. Keputusan Menteri Perhubungan 
Penerbangan Nomor: SK 38/0T002/Phb-83 

7 



2. .Jenis Pelayanan, Produk Pelayanan, Masyarakat dan Pihak Terkait. 

Tabel- 2 
Jenis Pelayanan, Prociuk Pelayanan, Masyarakat dan Pihak Terkait 

Produk Dasar Hukum 
NO Jenis Pelayanan Pelayanan Penyelenggaraan Masyarakat Pihak Terkait 

Pelayanan 
1 Pemeriksaan Fisik J asa dan hasil Keputusan Menteri Calon, Personil Maskapai, 

pengujian fisik Perhubungan penerbangan Sekolah 
Nomor: SK kelas 1, 2 dan Penerbangan 
38/0T002/Phb-83 3 dan Bandar 

Udara. 
2 Pemeriksaan J asa dan hasil Keputusan Menteri Calon, Personil Maskapai, 

Laboratorium pengujian Perhubungan penerbangan Sekolah 
a. Darah Lengkap laboratorium Nomor: SK kelas 1, 2 dan Penerbangan 

dan Urine 38/0T002/Phb-83 3 dan Bandar 
Lengkap. Udara. 

b. Kimia Darah 
1) Kimia darah 

paket I 
(Sebagian) 

2) Kimia darah 
paket II 
(Lengkap) 

c. Jasa Pelayanan 
Resume 

3 Pemeriksaan J asa dan hasil Keputusan Menteri Calon, Personil Maskapai, 
Jan tung pengujian Perhubungan penerbangan Sekolah 
a. Kurva Listrik jantung Nomor: SK kelas l, 2 dan Penerbangan 

.Jantung (ECG) 38/0T002/Phb-83 3 dan Bandar 
b. Uji Latih Udara. 

Jan tung 
(Treadmill) 

4 Pemeriksaan J asa dan hasil Keputusan Menteri Calon, Personil Maskapai, 
Pendengaran pengujian Perhubungan penerbangan Sekolah 

pendengaran Nomor: SK kelas 1, 2 dan Penerbangan 
38 / OT002 / Ph b-83 3 dan Bandar 

Udara. 
5 Pemeriksaan Mata Jasa dan hasil Keputusan Menteri Calon, Personil Maskapai, 

pengujian mata Perhubungan penerbangan Sekolah 
Nomor: SK kelas 1, 2 dan Penerbangan 
38/0T002/Phb-83 3 dan Bandar 

Udara. 
6 Pemeriksaan J asa dan hasil Keputusan Menteri Calon, Personil Maskapai, 

Kurva Listrik Otak pengujian EEG Perhubungan penerbangan Sekolah 
(EEG) Nomor: SK kelas 1, 2 dan Penerbangan 

38/0T002/Phb-83 3 dan Bandar 
Udara. 

7 Tera pi Fisik J asa dan hasil Keputusan Menteri Cal on, Personil Maskapai, 
(Fisioteraphy) pengujian Perhubungan penerbangan Sekolah 

Fisioteraphy Nomor: SK kelas 1, 2 dan Penerbangan 
38/0T002/Phb-83 3 dan Bandar 

Udara. 
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8 Pengujian Gigi J asa dan hasil Keputusan Menteri Calon, Personil Maskapai, 
a. Pemeriksaan pengujian gigi Perhubungan penerbangan Sekolah 

Gigi Nomor: SK kelas 1, 2 dan Penerbangan 
b. Foto Struktur 38/0T002/Phb-83 3 dan Bandar 

Gigi dan Udara. 
Rahang 
(Panoramic} 

c. Cetak Gigi 

9 Pengujian Paru- J asa dan hasil Keputusan Menteri Calon, Personil Maskapai, 
Paru pengujian Perhubungan penerbangan Sekolah 
a. Foto Dada paru-paru Nomor: SK kelas 1, 2 dan Penerbangan 

(Thorax) (Foto Thorax) 38 / OT002 / Phb-83 3 dan Bandar 
b. Uji Kapasitas Udara. 

Paru 
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4. Identifikasi Sarana, Prasarana dan Anggaran 

No Produk Pelavanan Sarana Prasarana Pelavanan Anzzaran Keteranzan 
1 Jasa dan basil pengujian Peralatan yang dibutuhkan untuk 

fisik pengujian kesehatan fisik adalah : 
a. Tensi meter 
b. Timbangan berat badan 
c. Stetoskop 

2 J asa dan hasil pengujian Peralatan yang dibutuhkan untuk 
laboratorium pengujian kesehatan laboratorium 

adalah: 
a. Alat hematologi 
b. Alat kimia klinik 
c. Alat urinalisa 
d. Centrifuge 
e. Inkubator / oven 
f. Alat LED 
g. Alat pencuci tabung 
h. Alat pendingin 
i. Alat Narkoba Elisa 
j. Alat Narkoba Rambut GMS 
k. Mikroskop 
l. UPS 

3 Jasa dan hasil pengujian Peralatan yang dibutuhkan untuk 
jantung pengujian kesehatan ECG adalah : 

a. Tensi Meter 
b. Elektrocardiografi 
Peralatan yang dibutuhkan untuk 
pengujian kesehatan treadmil 
adalah : 
a. Tensi Meter 
b. Treadmill 1 set 
c. Trolly Emergency 
d. Tabunz Oksizen 

4 Jasa dan hasil pengujian Peralatan yang dibutuhkan untuk 
pendengaran pengujian kesehatan Pendengaran 

adalah: 
a. 1 Set Komputer 
b. Earphone 
c. Alat audiometry 

5 Jasa dan hasil pengujian Peralatan yang dibutuhkan untuk 
mata pengujian kesehatan mata adalah: 

a. Phoroptor 
b. Autorefraksi 
c. Tonometri Non Contact 
d. Ischihara 
e. Near Vision 
f. Proyektor 
g. Vision Screening 
h. Mi star 

6 Jasa dan hasil pengujian Peralatan yang dibutuhkan untuk 
EEG pengujian kesehatan EEG adalah : 

a. 1 Set Komputer 
b. Cap 
c. Alat EEG 
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7 

8 

9 

Jasa dan hasil pengujian 
fisioteraphy 

Jasa dan basil pengujian 
gigi 

Jasa dan hasil pengujian 
paru-paru (Foto Thorax) 

Peralatan yang dibutuhkan untuk 
pengujian kesehatan fisioteraphy 
adalah: 
a.MWD (Micro Wave Diathermi) 
b. TENS (Trans Cutaneus Neurus 
Sistem) 
c. US (Ultra Sound) 
d. Tapping (Stabilitas otot) 
e. Gel (Mediator untuk US) 
f. Voltaren (Mediator untuk US) 

Peralatan yang dibutuhkan untuk 
pengujian kesehatan gigi adalah : 
a. Dental Unit 
b. Sterilisator 
c. Kaea Mulut 
d. Sterilisator 

Peralatan yang dibutuhkan untuk 
pengujian kesehatan radiologi 
adalah: 
a. Computer Radiology 
b. Panoramic 
c. Kaset 
d. Alat Foto Radiology 

5. Identifikasi Jumlah dan Kompetensi SDM 

No Produk Pelavanan Kualifikasi SDM Yang Tersedia Jumlah SDM Keterangan 
1 Jasa dan hasil pengujian Dokter spesialis kedokteran a. 3 Dokter 

fisik penerbangan dan atau dokter SPKP; 
kesehatan penerbangan b. 7 Dokter 

Penerbanaan 
2 Jasa dan hasil pengujian Analis Laboratorium Kesehatan a. 1 dokter 

laboratorium penanggung 
jawab 

b. 3 Analis 
c. 3 Tenaga 

Honorer 
3 Jasa dan hasil pengujian a. Dokter Spesialis Jantung a. 1 Dokter 

jantung b. Perawat Penerbangan(yang Penanggung 
sudah mendapatkan Jawab 
pelatihan cardiology dasar) b. 1 Dokter 

Sp.JP 
c. 4 Perawat 

4 Jasa dan hasil pengujian a. Dokter Kesehatan a. 1 Dokter 
pendengaran Penerbangan Penanggung 

b. Perawat penerbangan (yang Jawab 
sudah mendapatkan b. 3 Perawat 
pelatihan pengujian 
pendengaran) 

5 Jasa dan basil pengujian a. Dokter Kesehatan a. 1 Dokter 
mata Penerbangan Penanggung 

b. Perawat penerbangan (yang Jawab 
sudah mendapatkan b. 3 Perawat 
pelatihan pengujian mata) c. 1 Tenaga 

Honorer 
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6 Jasa dan hasil pengujian a. Dokter Kesehatan a. 1 Dokter 
EEG Penerbangan Penanggung 

b. Perawat penerbangan (yang Jawab 
sudah mendapatkan b. 2 Perawat 
pelatihan nenauiian EEGl 

7 Jasa dan hasil pengujian a. Dokter Kesehatan a. 1 Dokter 
fisioteraphy Penerbangan Penanggung 

b. Fisioteraphy Jawab 
b. 2 

Fisioteraohv 
8 Jasa dan hasil pengujian a. Dokter gigi a. 1 Dokter gigi 

gigi b. Perawat Gigi Penanggung 
Jawab 

b. 3 Dokter gigi 
c. 1 Dokter gigi 

honorer 
d. 4 Perawat 

Gigi 
e. 1 perawat gigi 

honorer 
9 Jasa dan hasil pengujian a. Dokter Spesialis Radiologi a. 1 Dokter 

paru-paru (Foto Thorax) b. Radiografer Penanggung 
Jawab 

b. 1 Dokter 
Spesialis 
Radiologi 

c. 5 Radiozrafer 

31 



c cu 
'OJJ 
i:: cu .o 
l-, 
Q) 
i:: 
Q) 

0... 
i:: 
ct:! .µ 
Cd ..c:: 
Q) 
(/) 
Q) 

� . . .... 
Cd ........ 
Cd co 
c 

........ Cd 
Cd i:: 
i:: Cd . 
l-, 

� Q) 
.µ - c Q) ..... 0... 
c l-, 
Cd ] rJ) 
Cd .µ 

� 
cu 

CfJ 
-....... 'OJJ .µ 

i:: ..... 
Q) i:: 

0... ::::> 
\.0 



..... 1-. s Q) ...., 
0 � 0 � - 0. ..... ..... (1$ (/} 
o]·'"'S ro _ ..... � g O (1$ .b 

i-. � � w 2 (/} � .g .;!a 
Q) S i-. ro ro ro ro ro � 

.'ii! Q) .� @ @ a a s ·s 
@) 'a? .s '@•c;, 'C" ·@;.::: "d c ��s roro ..C::aJ (ij 

ro"dCI) (/} (/} oo ro7 bJJ 
I.J) S ror:---..-...-..-.1.0 ..... § 
O'I 0 ,..; C'i Cf) ,;t L{) ..0 ..... NNNNNN 1--< 

c (!.) 
i:: (ij (!.) 

...!:!::: 0... ;:::! c rJl 
(ij cu 
� +..J cu 
c ..Q 

(!.) (ij io 
'"d (!.) 

i:::: � 
cu ...... 
1--< cu 
cu - cu w co 
c 
(ij c ;:; cu 

'"d i:::: cu ctj 
bJJ 

� c 
(!.) - Q) 0... 0... 
§ 1--< 

(!.) c ...!:!::: 
cu +..J 

bJJ (ij 

c o: 
(ij -........ 

+..J d ..... 
Q) c: 

0... :::::> 
t-... 





BAB IV 

PENYUSUNAN RANCANGAN STANDAR PELAYANAN 

Berdasarkan hasil identifikasi kondisi saat ini, ditetapkan standar pelayanan 
di lingkungan Balai Kesehatan Penerbangan untukjasa pelayanan: 

a. Pengujian Fisik 
b. Pemeriksaan laboratorium 
c. Pemeriksaan jantung 
d. Pemeriksaan audiometri 
e. Pemeriksaan mata 
f. Pemeriksaan EEG 
g. Pemeriksaan gigi 
h. Pemeriksaan rontgen 
1. Fisioterapi 

1. Komponen standar pelayanan yang terkait dengan proses penyampaian 
pelayanan (Service Delivery) meliputi : 
a. Persyaratan 
b. Sistern, Mekanisme dan prosedur 
c. Jangka waktu pelayanan 
d. Biaya/tarif 
e. Produksi pelayanan 
f. Penanganan pengaduan, saran dan masukan 

2. Komponen standar pelayanan yang terkait dengan proses pengelolaan 
pelayanan di internal organisasi (manufacturing) meliputi: 
a. Dasar hukum 
b. Sarana dan prasarana dan/ atau fasilitas 
c. Kompetensi pelaksana 
d. Pengawasan internal 
e. Jumlah pelaksana 
f. Jaminan pelayanan 
g. Jaminan keamanan dan keselamatan pelayanan 
h. Evaluasi kinerja pelaksana. 
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Maklumat Pelayanan 

Merupakan pernyataan kesanggupan clan kewajiban penyelenggara untuk 
melaksanakan pelayanan sesuai dengan stanclar pelayanan. 

"Dengan ini, kami menyatakan sanggup menyelenggarakan pelayanan sesuai 
dengan stanclar pelayanan yang telah ditetapkan clan apabila tidak menepati janji 
ini, kami siap menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

51 




